
Pengungkapan Ekposur Risiko Kredit Bank 

Dalam rangka memberikan informasi penerapan manajemen risiko yang lebih transparan, Bank mengacu kepada peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

43/SEOJK.03/2016 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Konvensional. Penerapan regulasi ini ditujukan untuk melakukan 

pengungkapan yang selaras dengan implementasi Basel mengenai market discipline. 

Tabel berikut ini menunjukan eksposur risiko kredit Bank untuk asset finansial dalam laporan posisi keuangan dan rekening administrative, baik 

secara individual dan konsolidasi, berdasarkan: 

A. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah 

Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi 

Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel berikut ini menunjukkan asset finansial bruto, asset dengan penurunan nilai dan penurunan nilai pada posisi neraca, berdasarkan : 

A. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah 

Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi 

Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Keseluruhan penurunan nilai cadangan sepanjang 2017 adalah : 

Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai – Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala Peringkat Bank 

Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala Peringkat Bank – Bank secara Individual 

 

 



Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala Peringkat Bank – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 



Risiko Kredit Counterparty 

Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Derivatif 

Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Derivatif – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Derivatif – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Repo / 

Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Repo – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Repo – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Reverse Repo / 

Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Reverse Repo – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Reverse Repo – Bank secara Konsolidasi Entitas Anak 

 

 

 



Tabel-tabel berikut menunjukkan eksposur risiko kredit setelah memperhitungkan mitigasi risiko kredit dengan menggunakan Pendekatan 

standar.  

Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit 

Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit / 

Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit – Bank secara Konsolidasi 

dengan Entitas Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 



 

 

 



Pengungkapan Transaksi Sekuritisasi Aset / 

Pengungkapan Transaksi Sekuritisasi Aset – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



Pengungkapan Transaksi Sekuritisasi Aset – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 

 



 

 



Pengungkapan Ringkasan Aktivitas Transaksi Sekuritisasi Aset dalam hal Bank bertindak sebagai Kreditur Asal / 

Pengungkapan Ringkasan Aktivitas Transaksi Sekuritisasi Aset dalam hal Bank bertindak sebagai Kreditur Asal – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

Pengungkapan Ringkasan Aktivitas Transaksi Sekuritisasi Aset dalam hal Bank bertindak sebagai Kreditur Asal – Bank secara Konsolidasi 

dengan Entitas Anak 

 

 

 

 

 

 

 



Seluruh ATMR untuk risiko kredit yang menggunakan Pendekatan Standar setelah memperhitungkan peringkat dan mitigasi risiko kredit adalah 

sebagai berikut : 

Pengungkapan Eksposur Aset di Neraca  

Pengungkapan Eksposur Aset di Neraca – Bank secara individual 

 

 

 

 

 

 

 

Pengungkapan Eksposur Aset di Neraca – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Kewajiban Komitmen/Kontijensi pada Transaksi Rekening Administratif / 

Pengungkapan Kewajiban Komitmen/Kontijensi pada Transaksi Rekening Administratif – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengungkapan Kewajiban Komitmen/Kontijensi pada Transaksi Rekening Administratif – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk) / 

Pengungkapan Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Pihak Lawan – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

Pengungkapan Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Pihak Lawan – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Ekposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Setelmen (Settlement Risk) / 

Pengungkapan Ekposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Setelmen (Settlement Risk) – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

Pengungkapan Ekposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Setelmen (Settlement Risk) – Bank secara Konsolidasi dengan 

Entitas Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Eksposur Sekuritisasi / 

Pengungkapan Eksposur Sekuritisasi – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

Pengungkapan Eksposur Sekuritisasi – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Total Pengukuran Risiko Kredit /  

Pengungkapan Total Pengukuran Risiko Kredit – Bank secara Individual 

 

 

 

 

Pengungkapan Total Pengukuran Risiko Kredit – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 

 

 

 

Risiko Pasar 

Risiko Pasar meliputi pengelolaan risiko akibat dari pergerakan yang berlawanan dari faktor pasar yaitu suku bunga dan nilai tukar (termasuk 

derivative instrument). Dalam rangka penerapan manajemen risiko pasar yang efektif, Bank menyusun tugas dan tanggung jawab yang 

disesuaikan dengan tujuan dan kebijakan usaha, kompleksitas serta kemampuan Bank. Manajemen risiko pasar dilakukan dengan menerapkan 

pemisahan fungsi dan tanggung jawab secara independen atas transaksi perdagangan Treasury yang terdiri dari front office (Tresuary), middle 

office dan bank office (Settlement and Control Unit). 

Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan risiko pasar atas aktivitas trading treasury secara lebih efektif dan efisien serta mendukung bisnis 

PaninBank di tahun 2016, maka Bank melakukan pemantauan terhadap limit-limit Treasury serta melakukan kaji ulang secara berkala. Limit-limit 

trading Treasury yang telah ditetapkan oleh manajemen antara lain exposure limit, stop loss limit, Cut Loss Limit, VaR limit  dan PV01 Limit. 



 Dalam rangka menunjang  bisnis Bank, Bank juga telah memiliki treasury system yaitu Guava System yang terintegrasi antara front office, middle 

office dan back office sehingga semakin optimal dalam pengukuran dan pemantauan limit Treasury secara rutin dan berkala melalui system 

tersebut. 

Dalam rangka memastikan kemampuan bank untuk mengantisipasi risiko suku bunga dan nilai tukar serta untuk memenuhi Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum (KPMM) yang ditentukan oleh regulato, maka bank secara berkala melakukan perhitungan Aset Tertimbang 

Menurut Risiko (ATMR) risiko pasar dengan menggunakan pendekatan standar. Bank memperhitungkan risiko pasar dari dua eksposur yaitu 

yang terkait suku bunga dan eksposur valuta asing (nilai tukar). 

 

Risiko Nilai Tukar  

Proses pemantauan dan pengukuran risiko pasar dilakukan secara rutin dan berkala baik harian, mingguan maupun bulanan. Dalam pengukuran 

risiko pasar bank telah menghitung Value at Risk dengan menggunakan metode Exponential Weight Moving Average (EWMA) dan historical. 

Selain itu Bank memantau potensi kerugian ekposur pada aktivitas trading dengan melakukan Mark to Market secara harian oleh unit 

independen yaitu Biro Manajemen Risiko (BMR). Mark to Market atau valuasi dilakukan dengan menggunakan harga pasar dari sumber yang 

independen. Sumber harga pasar yang digunakan antara lain: harga pada Reuters, harga pada Bloomberg, harga pada layar dealer (screen 

prices), minimal 2 (dua) broker atau market maker yang memiliki reputasi baik dan bersifat independen. Sedangkan untuk instrument yang tidak 

memiliki harga pasar, Bank menggunakan mark to model berdasarkan Benchmark dan Credit Spread.  

Untuk risiko nilai tukar dapat dikatakan bahwa Bank tidak terekspos risiko nilai tukar secara signifikan, terlihat dari Posisi Devisa Neto atau NOP 

Bank sepanjang tahun 2016 baik NOP akhir hari tidak pernah melampaui limit internal Bank (limit 15% dari modal) maupun ketentuan Bank 

Indonesia (20% dari modal). Dalam mengantisipasi potensi kerugian akibat perubahan pasar untuk risiko nilai tukar Bank menggunakan 

perhitungan Value at Risk (VaR) sehingga potensial kerugian dapat diperkirakan dalam keadaan pasar normal. Sedangkan risiko suku bunga 

dalam trading book seperti potensi kerugiannya diukur dengan menggunakan PV01 dan VaR. Risiko nilai tukar dan risiko suku bunga baik trading 

book maupun banking book dilakukan stress testing secara berkala dalam rangka mengantisipasi gejolak pasar yang berubah secara signifikan 

sehingga Bank dapat mengantisipasi dampak dari gejolak tersebut.  
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Berikut grafik pengukuran risiko nilai tukar dengan menggunakan Value at Risk sepanjang Tahun 2016. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu dilakukan backtesting guna memantau efektivitas hasil pengukuran risiko nilai tukar yaitu estimasi potensial kerugian dengan 

menggunakan Value at Risk (VaR) terhadap kerugian yang terjadi dalam satu hari. 

Berikut grafik hasil Backtesting VaR untuk nilai tukar sepanjang tahun 2016. 

 

 

 

 

 

 

 



Risiko Suku Bunga 

Risiko suku bunga adalah eksposur atas kondisi keuangan suatu Bank yang berlawanan dengan pergerakan suku bunga (adverse movement). 

Elemen risiko tersebut merupakan bagian yang melekat dari bisnis perbankan. Oleh karena itu, risiko suku bunga pada banking book dikelola 

dengan mengoptimalkan struktur neraca Bank, untuk memperkecil risiko akibat perubahan suku bunga terhadap pendapatan, Bank tetap 

menjaga rasio aktiva yang sensitif terhadap suku bunga (rate sensitive asset) terhadap pasiva yang sensitif terhadap suku bunga (rate sensitive 

liabilities) agar tidak terlalu jauh dari 100%, sehingga apabila terjadi perubahan suku bunga secara paralel pada aset dan kewajiban Bank tidak 

terekspos risiko suku bunga yang besar.  

Dalam pengukuran risiko suku bunga pada banking book Bank senantiasa memantau dampak perubahan suku bunga terhadap NII Bank melalui 

repricing profile untuk setiap time bucket. 

Pengukuran Risiko 
PaninBank menghitung kebutuhan modalnya untuk keperluan regulator dengan mengacu kepada Pendekatan standar. 

 

Berikut menampilkan ATMR Pasar PaninBank menggunakan Pendekatan Standar  

Pengungkapan Risiko Pasar Dengan Menggunakan Metode Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Eksposur Interest Rate Risk in Banking Book (IRRBB) 

 

 

 



Risiko Operasional 

Risiko Operasional bersumber dari ketidakcukupan dan/atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau kejadian 

eksternal yang dapat mengganggu operasional/ bisnis Bank dan/atau menimbulkan kerugian bagi Bank baik secara finansial maupun non finansial. 

Manajemen risiko operasional saat ini menjadi sangat penting sejalan dengan meningkatnya volume dan kompleksitas operasional serta bisnis 

Bank. Selain itu risiko operasional dapat menjadi trigger bagi terjadinya jenis-jenis risiko lainnya.  

Strategi manajemen risiko operasional ditujukan untuk menerapkan proses manajemen risiko operasional secara efektif dan menyeluruh pada 

semua aktifitas fungsional Bank guna mencegah terjadi insiden yang dapat menimbulkan kerugian bagi Bank yang mencakup, antara lain :  

- Penyediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai dalam aspek kualitas dan kuantitas. 

- Menyusun kebijakan dan prosedur operasional Bank yang berbasis risiko (pengendalian) dengan didukung Penggunaan Teknologi Informasi 

(IT) yang memadai. 

- Memastikan ketersediaan business continuity plan (BCP) dan Disaster Recovery Plan (DRP) untuk memitigasi risiko operasional dari gangguan 

ekternal Bank dan dilakukan testing secara berkala. 

- Melakukan proses manajemen risiko (Risiko Operasional) terhadap setiap penerbitan produk dan/atau aktivitas baru serta pengembangannya 

sesuai ketentuan yang berlaku. 

 

Beberapa aktivitas penerapan manajemen risiko operasional yang telah dilakukan Bank Panin untuk mencegah dan meminimalkan dampak 

kerugian bagi Bank antara lain sebagai berikut : 

a) Meningkatkan Risk Awareness SDM pada seluruh level organisasi melalui sosialisasi dan pelatihan/training yang terkait dengan 

implementasi Operational Risk Management yang diselenggarakan secara internal maupun ekstenal 

b) Melakukan kaji ulang (review) dan pengkinian terhadap kebijakan dan prosedur yang terkait dengan penerapan manajemen risiko 

operasional mengacu kepada ketentuan regulator dan ketentuan internal yang berlaku 

c) Menerapkan manajemen risiko operasional secara efektif dengan dukungan Operational Risk Tools yang terdiri dari : 

- Risk & Control Self Assessment (RCSA), proses menajemen risiko (mengidentifikasi, mengukur, memantau, mengendalikan dan 

melaporkan) terkait risiko-risiko operasional yang terekspos pada setiap unit kerja (Kantor Pusat dan Cabang secara self-assessment 

oleh masing-masing risk owner d i l ak u ka n  se ca r a  p e r io d ik  (triwulanan). 

- Nearmiss merupakan pencatatan data kejadian kesalahan operasional yang hampir menimbulkan kerugian finansial di setiap 

unit kerja yang ada pada Kantor Cabang termasuk Kantor Cabang Pembantu dan melakukan langkah- langkah 

perbaikan untuk mencegah kejadian tersebut terulang dan menimbulkan kerugian bagi Bank. 



- Loss Event Management (LEM), Pengelolaan informasi Loss Event melalui proses pencatatan, verifikasi dan konsolidasi termasuk 

proses pengelolaan pengembaliannya (recovery). Konsolidasi hasil analisa Loss Event Data digunakan untuk melakukan perbaikan (action 

plan) dalam mengantisipasi pengulangan terjadinya kerugian operasional yang sama di masa datang. 

- Key Risk Indicators (KRI’s) , mengukur dan memantau parameter risiko utama terhadap limit yang telah ditetapkan 

untuk memperoleh indikasi awal atas potensi risiko yang mungkin terjadi di masa datang berdasarkan analisa 

trend risiko operasional.  

- Risk Register Teknologi Informasi  yaitu Dokumentasi risiko Aplikasi TI yang dihasilkan dari proses manajemen 

risiko (identifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan) terkait potensi risiko yang t erekspos pada aplikasi 

teknologi informasi yang digunakan Bank secara self assessment .  

d) Menindaklanjuti pengembangan aplikasi OPRA (Operational Risk Advisory) yang sudah memasuki fase pilot project dan implementasi di 

Kantor Cabang (Jabodetabek dan Lampung). Implementasi OPRA selanjutnya akan dilakukan diseluruh Kantor Cabang diluar Jakarta pada 

tahun 2017. 

e) Membangun dan menyusun metode dan kebijakan serta program aplikasi terkait dengan penilaian Risiko Fraud dalam rangka memenuhi 

ketentuan regulator tentang Strategi Anti Fraud Pilar I terkait pencegahan. 

f) Menyusun laporan profil risiko terkait (Risiko operasional dan risiko lainnya) secara triwulanan berdasarkan parameter dan indikator risiko 

yang baru sesuai ketentuan regulator yang berlaku sehingga diperoleh gambaran mengenai tingkat potensi risiko bagi Bank secara 

keseluruhan. 

g) Melakukan perhitungan beban risiko operasional dengan menggunakan Pendekatan Indikator Dasar (PID) pada perhitungan Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum (KPMM) bagi Bank serta mengalokasikan cadangan risiko operasional sesuai dengan ketentuan regulator. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kebijakan pengukuran ATMR untuk risiko operasional kepada regulator, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Pengungkapan Risiko Operasional 

Pengungkapan Kuantitatif Risiko Operasional – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

Pengungkapan Kuantitatif Risiko Operasional – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 

 

 

 

 

 

ATMR risiko operasional diukur berdasarkan Pendekatan Indikator Dasar (BIA) sesuai ketentuan regulator. ATMR untuk risiko operasional adalah 

12.5 kali dari Beban Modal Risiko operasional. Beban Modal risiko operasional dihitung sebesar 15% dari pendapatan bruto rata-rata selama tiga 

tahun terakhir.  

 



Risiko Likuiditas 

Bank melakukan identifikasi risiko likuiditas, baik eksposur risiko saat ini maupun yang akan timbul di masa yang akan datang. Identifikasi risiko 

likuiditas merupakan proses yang berkelanjutan dan dilakukan secara berkala. Likuiditas Bank dipengaruhi oleh struktur pendanaan, likuiditas 

asset, kewajiban pada counterparty, dan komitmen kredit kepada debitur. Risiko likuiditas Bank diukur melalui beberapa indikator antara lain 

rasio Giro Wajib Minimum (primary reserve), cadangan likuiditas (secondary reserve) dan Loan to Funding Ratio (LFR) serta Liquidity Coverage 

Ratio (LCR) bank telah memenuhi LCR dengan rasio diatas minimum yang ditentukan oleh regulator, serta Net Stable Funding Ratio (NSFR) yang 

saat bank telah memperhitungkan dan dalam tahap uji coba. 

 

Bank juga memiliki relasi yang baik dengan counterparty sehingga apabila mengalami posisi short Bank dapat dengan mudah memanfaatkan 

pinjaman jangka pendek dari interbank. Kaji ulang terhadap liquidity gap limit telah dilakukan secara berkala dengan memperhatikan kebutuhan 

dan rencana bisnis Bank. 

 

Bank mengelola risiko likuiditas dengan menetapkan limit – limit yang mengacu pada ketentuan regulator maupun internal Bank. Pengelolaan 

likuiditas Bank sudah dilakukan dengan baik dengan mengukur kondisi likuiditas Bank dimasa mendatang dengan memproyeksikan melalui 

metodologi liquidity gap yang merupakan maturity mismatch antara komponen – komponen asset dan liability termasuk off balance sheet yang 

disusun ke dalam periode waktu (time bucket) berdasarkan contractual maturity ataupun behavioral maturity. Bank juga melakukan 

pemantauan likuiditas melalui buffer likuiditas secara mingguan dalam menjaga ketersediaan asset likuid berupa interbank placement, Term 

Deposit BI dan surat-surat berharga likuid seperti SBI, SBN, dengan jumlah yang memadai guna melindungi Bank dari potensi risiko likuiditas. 

Bank juga melakukan stress testing terhadap risiko likuiditas secara berkala dan telah memiliki Rencana Pendanaan Darurat (Contingency 

Funding Plan). 

 

Beberapa indikator dalam pengeloaan likuiditas antara lain bank memiliki core deposit dengan rata – rata sepanjang tahun 2016 sebesar 40.43% 

dari total dana pihak ketiga (DPK). Rasio kredit terhadap sumber pendanaan yaitu LFR rata - rata 89.78%, konsentrasi 100 Deposan Inti terhadap 

total DPK sepanjang 2016 terjaga dengan baik yaitu rata – rata sebesar 7%. Dalam hal pemetaan aset dan kewajiban, pada tahun 2016 gap 

antara total aset dan kewajiban terpantau senantiasa memiliki gap positif. 

 

 

 



Berikut adalah table yang menunjukkan Profil Maturitas Rupiah dan Valas PaninBank : 

Pengungkapan Profil Maturitas Rupiah dan Valas 

Pengungkapan Profil Maturitas Rupiah – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Profil Maturitas Valas – Bank secara Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Profil Maturitas Rupiah – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



Pengungkapan Profil Maturitas Valas – Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 

 



 

 

 



Pengungkapan Nilai Liquidity Coverage Ratio (LCR) 

 

 

 


